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Abstract: This study aimed to analyze the implementation of social marketing strategies in 
increasing community participation in the Scheduled Fecal Sludge Service (L2T2) program 
in Probolinggo Regency. A qualitative approach with a case study design was employed. 
Data were collected through observations, in-depth interviews, and document analysis, and 
analyzed using the interactive model of Miles, Huberman, and Saldaña with source and 
method triangulation to ensure data credibility. The findings reveal that social marketing 
strategies have been implemented through program branding, direct community outreach, 
social media utilization, call center services, and cross-sector collaboration. However, 
implementation remains dominated by conventional approaches, while digital marketing has 
not been fully optimized. Supporting factors include government regulations, collaboration 
with IUWASH PLUS, inter-agency coordination, and the availability of public complaint 
services. Meanwhile, limited human resources, inadequate service facilities, low public 
awareness, the absence of a dedicated marketing team, and limited use of digital media 
remain the major barriers. This study concludes that strengthening digital-based social 
marketing strategies, multi-stakeholder collaboration, and continuous public education is 
essential to increase community participation and support the sustainable implementation of 
sanitation services. 
Keywords: social marketing; scheduled fecal sludge service; community participation; 
sanitation; Probolinggo Regency. 

 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi strategi pemasaran sosial 
dalam meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap Program Layanan Lumpur Tinja 
Terjadwal (L2T2) di Kabupaten Probolinggo. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan 
Saldaña dengan triangulasi sumber dan metode untuk menjamin keabsahan data. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa strategi pemasaran sosial telah diterapkan melalui 
pembentukan identitas program, sosialisasi langsung, pemanfaatan media sosial, layanan call 
center, serta kolaborasi lintas organisasi perangkat daerah. Namun, implementasinya masih 
didominasi pendekatan konvensional sehingga pemanfaatan pemasaran digital belum 
optimal. Faktor pendukung implementasi meliputi dukungan regulasi, kolaborasi dengan 
IUWASH PLUS, koordinasi antarlembaga, dan tersedianya layanan pengaduan. Sebaliknya, 
keterbatasan sumber daya manusia, sarana pelayanan, rendahnya kesadaran masyarakat, 
belum adanya tim pemasaran khusus, serta minimnya pemanfaatan media digital menjadi 
faktor penghambat utama. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan strategi pemasaran 
sosial berbasis digital, kolaborasi multipihak, dan edukasi masyarakat secara berkelanjutan 
merupakan kunci untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dan mendukung keberhasilan 
implementasi layanan sanitasi yang berkelanjutan. 
Kata Kunci: pemasaran sosial; layanan lumpur tinja terjadwal; partisipasi masyarakat; 
sanitasi; Kabupaten Probolinggo. 
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Pendahuluan 

Pembangunan sanitasi merupakan salah satu aspek penting dalam mewujudkan kesehatan 
masyarakat dan pembangunan berkelanjutan. Pengelolaan air limbah domestik yang baik berperan 
dalam mengurangi pencemaran air tanah maupun air permukaan, sehingga mampu meningkatkan 
kualitas kesehatan masyarakat dan menjaga kelestarian lingkungan. Namun demikian, capaian akses 
sanitasi layak di Indonesia masih belum sepenuhnya memenuhi target Sustainable Development Goals 
(SDGs) maupun Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN). Pemerintah melalui 
Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 menargetkan terwujudnya akses sanitasi yang layak dan aman 
secara universal pada tahun 2030, sedangkan RPJMN 2020–2024 menargetkan akses sanitasi layak 
sebesar 90% dengan 15% di antaranya berupa sanitasi aman. Meskipun berbagai regulasi dan program 
telah diterbitkan, rendahnya kualitas tangki septik, praktik pengelolaan limbah domestik yang belum 
sesuai standar, serta rendahnya kesadaran masyarakat masih menjadi tantangan utama dalam pencapaian 
target tersebut. 

Sebagai implementasi kebijakan nasional, pemerintah mengembangkan Sistem Pengelolaan Air 
Limbah Domestik (SPALD) melalui pendekatan setempat maupun terpusat yang didukung oleh program 
Layanan Lumpur Tinja Terjadwal (L2T2). Program ini bertujuan menjaga fungsi tangki septik, 
mencegah pencemaran lingkungan, serta meningkatkan kualitas sanitasi masyarakat. Akan tetapi, 
implementasi L2T2 masih menghadapi berbagai kendala, terutama rendahnya partisipasi masyarakat 
yang umumnya hanya melakukan penyedotan lumpur tinja ketika tangki septik penuh atau bermasalah. 
Persepsi bahwa tangki septik yang tidak pernah dikuras merupakan kondisi yang baik juga masih banyak 
ditemukan, padahal kondisi tersebut justru berpotensi mencemari air tanah dan membahayakan 
kesehatan masyarakat. 

Fenomena tersebut juga terjadi di Kabupaten Probolinggo. Meskipun pemerintah daerah telah 
memiliki landasan hukum melalui Peraturan Bupati Probolinggo Nomor 1 Tahun 2019 tentang 
Pengelolaan Air Limbah Domestik serta membentuk Unit Pelaksana Teknis Pengelolaan Air Limbah 
Domestik (UPT PALD) sebagai pelaksana layanan L2T2, tingkat partisipasi masyarakat masih relatif 
rendah. Berbagai upaya sosialisasi dan promosi telah dilakukan, termasuk melalui dukungan program 
IUWASH Plus, namun keterbatasan informasi, persepsi terhadap biaya layanan, serta rendahnya 
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya penyedotan lumpur tinja secara berkala masih menjadi 
hambatan utama. Di sisi lain, capaian Indeks Sanitasi (Sandex) Kabupaten Probolinggo menunjukkan 
tren peningkatan yang cukup baik meskipun daerah ini relatif terlambat dalam penyediaan armada 
pengurasan lumpur tinja. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya potensi keberhasilan implementasi 
program yang menarik untuk dikaji lebih lanjut. 

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji pengelolaan air limbah domestik dari berbagai 
perspektif. Roosmalawati dan Rahmawati (2012) menekankan pentingnya penguatan regulasi dan 
koordinasi kelembagaan dalam pengelolaan air limbah domestik. Peal et al. (2014), Holm et al. (2015), 
dan Hadianto (2019) menunjukkan bahwa lemahnya implementasi kebijakan, rendahnya partisipasi 
masyarakat, serta belum optimalnya pengelolaan lumpur tinja masih menjadi tantangan utama dalam 
penyelenggaraan layanan sanitasi. Sementara itu, Li dan Jiang (2017), Serrat (2014), serta Okwueze 
(2020) menjelaskan bahwa strategi pemasaran sektor publik dan pemasaran sosial memiliki peran 
penting dalam meningkatkan kesadaran, mengubah perilaku masyarakat, serta memperkuat keberhasilan 
program sanitasi. Selain itu, Welie dan Romijn (2017) menunjukkan bahwa kolaborasi dengan lembaga 
nonpemerintah mampu meningkatkan kapasitas kelembagaan dan partisipasi masyarakat dalam 
mewujudkan sanitasi berkelanjutan. 

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu lebih berfokus pada aspek regulasi, 
evaluasi kebijakan, kelembagaan, maupun pengelolaan teknis air limbah domestik. Penelitian yang 
secara khusus menganalisis strategi pemasaran sosial sebagai pendekatan untuk meningkatkan 
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partisipasi masyarakat dalam implementasi Layanan Lumpur Tinja Terjadwal (L2T2), khususnya pada 
konteks Kabupaten Probolinggo, masih sangat terbatas. Oleh karena itu, terdapat kesenjangan penelitian 
(research gap) yang perlu dikaji, yaitu belum optimalnya pemahaman mengenai bagaimana strategi 
pemasaran sosial dapat mendorong perubahan perilaku masyarakat dalam mendukung keberhasilan 
layanan pengelolaan lumpur tinja. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis 
implementasi program Layanan Lumpur Tinja Terjadwal (L2T2) yang dilaksanakan oleh Unit Pelaksana 
Teknis Pengelolaan Air Limbah Domestik (UPT PALD) Kabupaten Probolinggo; (2) menganalisis 
strategi pemasaran sosial yang diterapkan dalam mendukung keberhasilan pelaksanaan program L2T2; 
serta (3) mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan partisipasi 
masyarakat terhadap layanan UPT PALD Kabupaten Probolinggo. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi pemasaran sosial di sektor sanitasi sekaligus 
menjadi masukan bagi pemerintah daerah dalam meningkatkan efektivitas layanan pengelolaan lumpur 
tinja yang berkelanjutan. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus untuk 
memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai implementasi Program Layanan Lumpur Tinja 
Terjadwal (L2T2) beserta strategi pemasaran sanitasinya di Kabupaten Probolinggo. Lokasi penelitian 
dipilih karena Kabupaten Probolinggo telah mencapai status Open Defecation Free (ODF), namun 
masih menghadapi berbagai tantangan dalam implementasi pengelolaan air limbah domestik, terutama 
pada aspek regulasi, kelembagaan, sumber daya, dan pemasaran layanan sanitasi. Fokus penelitian 
diarahkan pada implementasi program L2T2 berdasarkan pedoman penyelenggaraan L2T2 serta strategi 
pemasaran sanitasi yang diterapkan. 

Subjek penelitian terdiri atas informan kunci dan informan pendukung yang dipilih menggunakan 
teknik purposive sampling berdasarkan relevansi informasi yang dimiliki. Informan kunci meliputi 
Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Probolinggo, Kepala Dinas 
Perumahan, Kawasan Permukiman, dan Pertanahan (DPKPP) Kabupaten Probolinggo, serta Kepala 
UPT Pengelolaan Air Limbah Domestik (UPT PALD) Kabupaten Probolinggo. Informan pendukung 
berasal dari unsur masyarakat, perangkat desa, kader kesehatan lingkungan, serta pihak swasta yang 
terlibat dalam penyelenggaraan layanan L2T2 sesuai rekomendasi informan kunci. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam (in-depth interview), dan 
studi dokumentasi terhadap berbagai dokumen yang berkaitan dengan implementasi program L2T2. 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model analisis interaktif yang meliputi reduksi data, 
penyajian data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Keabsahan data diuji melalui triangulasi 
sumber dan triangulasi metode, yaitu dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai 
informan dan berbagai teknik pengumpulan data sehingga diperoleh data yang kredibel, konsisten, dan 
dapat dipertanggungjawabkan. 

Hasil dan Pembahasan 
Implementasi Strategi Pemasaran Program L2T2 di Kabupaten Probolinggo 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi strategi pemasaran Program Layanan Lumpur 
Tinja Terjadwal (L2T2) di Kabupaten Probolinggo telah mulai dikembangkan, namun pelaksanaannya 
belum sepenuhnya optimal. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan studi dokumentasi, strategi 
pemasaran yang diterapkan meliputi pembentukan identitas program (branding dan maskot), penyediaan 
layanan yang memiliki nilai tambah dibanding penyedia jasa swasta, penentuan segmentasi pelanggan, 
pelaksanaan kampanye secara langsung (offline), pemanfaatan media digital, penyediaan layanan call 
center, layanan pengaduan masyarakat, serta keterlibatan berbagai organisasi perangkat daerah (OPD). 
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Sebagai identitas program, Pemerintah Kabupaten Probolinggo merancang maskot "Kang Resik" 
sebagai media edukasi dan promosi kepada masyarakat. Selain itu, pemerintah juga menetapkan tarif 
retribusi penyedotan lumpur tinja melalui regulasi daerah sehingga pelayanan memiliki kepastian 
hukum dan keberlanjutan pembiayaan. Dari sisi layanan, program L2T2 menawarkan nilai tambah 
berupa bantuan teknis tanpa biaya tambahan apabila terjadi penyumbatan ringan, sehingga memberikan 
keunggulan dibandingkan penyedia jasa swasta. 

Segmentasi pelanggan pada tahap awal difokuskan pada kawasan perumahan yang memiliki 
tangki septik, kemudian diperluas ke kawasan permukiman padat berdasarkan hasil pendataan sanitasi. 
Sementara itu, strategi promosi lebih banyak dilakukan melalui sosialisasi langsung kepada masyarakat, 
pemasangan banner, serta pemanfaatan media sosial resmi pemerintah daerah. Namun, hasil observasi 
menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital seperti Google My Business, WhatsApp Business, 
pemasaran berbasis influencer, maupun iklan digital belum dilakukan secara optimal. 

 
Tabel 1. Implementasi Strategi Pemasaran Program L2T2 Kabupaten Probolinggo 

Aspek Strategi Pemasaran Hasil Penelitian 
Maskot Program Direncanakan menggunakan maskot "Kang Resik" sebagai identitas dan 

media edukasi program. 
Jenis layanan Penyedotan lumpur tinja, pengangkutan, pengolahan di IPLT, serta bantuan 

teknis tanpa biaya tambahan untuk kebuntuan ringan. 
Segmentasi pelanggan Rumah tangga di kawasan perumahan dan permukiman padat yang 

memiliki tangki septik. 
Kampanye program Sosialisasi langsung, banner, baliho, pendataan sanitasi, dan edukasi 

bersama tokoh masyarakat. 
Media kampanye Instagram, Facebook, website pemerintah, media online lokal. 
Call center Tersedia melalui WhatsApp sebagai media pendaftaran, penjadwalan, dan 

pengaduan. 
Layanan pengaduan Terintegrasi dengan call center UPT PALD. 
CSR Belum terdapat kerja sama CSR. 
Keterlibatan OPD Bappelitbangda, DPKPP, Dinkes, Kominfo, dan Dinas Pendidikan. 

 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa strategi pemasaran L2T2 masih lebih menitikberatkan pada 

pendekatan konvensional dibandingkan pemasaran digital. Kondisi ini menyebabkan penyebaran 
informasi kepada masyarakat belum menjangkau seluruh sasaran secara efektif. Padahal, dalam konsep 
social marketing yang dikemukakan oleh Kotler dan Lee, perubahan perilaku masyarakat memerlukan 
kombinasi antara edukasi, komunikasi yang berkelanjutan, kemudahan akses layanan, serta penggunaan 
media komunikasi yang sesuai dengan karakteristik sasaran. Dengan demikian, belum optimalnya 
pemanfaatan media digital menjadi salah satu penyebab rendahnya kesadaran masyarakat terhadap 
pentingnya penyedotan lumpur tinja secara berkala. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 
keberhasilan implementasi layanan sanitasi tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan infrastruktur, tetapi 
juga dipengaruhi oleh efektivitas strategi komunikasi, pemasaran sosial, dan partisipasi masyarakat. 
Sebaliknya, penelitian ini menemukan bahwa Kabupaten Probolinggo masih menghadapi tantangan 
dalam membangun kesadaran masyarakat melalui media digital sehingga implementasi strategi 
pemasaran belum seefektif daerah yang telah berhasil menerapkan L2T2. 

 
 Faktor Pendukung Implementasi Program L2T2 

Penelitian menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mendukung implementasi Program 
L2T2 di Kabupaten Probolinggo. Faktor tersebut meliputi dukungan kebijakan pemerintah daerah, 
keterlibatan IUWASH PLUS sebagai mitra pembangunan, tersedianya layanan call center, pelaksanaan 
sosialisasi kepada masyarakat, serta koordinasi lintas organisasi perangkat daerah. Selain itu, adanya 
pendataan bangunan tangki septik menjadi dasar dalam penyusunan target pelayanan secara bertahap. 
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IUWASH PLUS berperan dalam penyusunan strategi pemasaran, peningkatan kapasitas 
kelembagaan, perubahan perilaku masyarakat, hingga pendampingan penyusunan dokumen 
perencanaan sanitasi. Di sisi lain, Bappelitbangda berfungsi sebagai koordinator perencanaan lintas 
sektor sehingga isu sanitasi dapat diintegrasikan ke dalam dokumen pembangunan daerah. Dukungan 
tersebut menunjukkan bahwa implementasi L2T2 telah memperoleh komitmen kelembagaan yang 
cukup baik meskipun masih memerlukan penguatan pada aspek operasional. 

Hasil tersebut mendukung teori implementasi kebijakan yang menyatakan bahwa keberhasilan 
suatu program dipengaruhi oleh komunikasi, sumber daya, disposisi pelaksana, dan struktur birokrasi. 
Kolaborasi antara pemerintah daerah, IUWASH PLUS, dan masyarakat menjadi modal penting dalam 
meningkatkan efektivitas implementasi program. 

 
Faktor Penghambat Implementasi Program L2T2 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Program L2T2 di Kabupaten Probolinggo 
masih menghadapi berbagai kendala. Kendala utama meliputi keterbatasan sumber daya manusia, 
keterbatasan armada penyedotan, kondisi geografis yang menyulitkan akses pelayanan, rendahnya 
kesadaran masyarakat, belum optimalnya sosialisasi, belum adanya tim pemasaran khusus, serta belum 
maksimalnya pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi. 

 
Aspek L2T2 Kabupaten Probolinggo Penyedia Swasta 

Dasar hukum Memiliki regulasi daerah Tidak diatur pemerintah 
Tarif Retribusi resmi pemerintah Tarif sesuai kebijakan masing-masing 
Bantuan teknis Gratis apabila tidak memerlukan penyedotan Umumnya dikenakan biaya 
Pengolahan limbah Diolah di IPLT Tidak seluruhnya dipastikan menuju IPLT 
Jaminan pelayanan Ada kepastian pelayanan pemerintah Bergantung penyedia jasa 
Transparansi Tinggi Beragam 

 
Analisis menunjukkan bahwa kendala tersebut saling berkaitan. Keterbatasan sumber daya 

manusia menyebabkan promosi digital belum berkembang karena sebagian besar petugas masih 
berfokus pada pelayanan teknis. Akibatnya, informasi mengenai layanan L2T2 belum tersebar secara 
luas sehingga tingkat partisipasi masyarakat masih rendah. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
keberhasilan implementasi program tidak hanya membutuhkan regulasi dan infrastruktur, tetapi juga 
kapasitas organisasi dalam mengelola komunikasi publik. 

Temuan penelitian ini konsisten dengan teori implementasi kebijakan George C. Edwards III yang 
menyatakan bahwa keberhasilan implementasi dipengaruhi oleh komunikasi, sumber daya, disposisi 
pelaksana, dan struktur birokrasi. Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu 
yang menemukan bahwa keterbatasan sumber daya, lemahnya koordinasi antarinstansi, serta rendahnya 
partisipasi masyarakat merupakan faktor utama yang menghambat keberhasilan implementasi program 
sanitasi di tingkat daerah. Namun demikian, penelitian ini memberikan temuan baru bahwa pemanfaatan 
pemasaran digital dan pembentukan tim pemasaran khusus menjadi faktor penting yang perlu 
dikembangkan untuk meningkatkan efektivitas implementasi Program L2T2 di Kabupaten Probolinggo. 

Penutup 

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi strategi pemasaran sosial Program Layanan 
Lumpur Tinja Terjadwal (L2T2) di Kabupaten Probolinggo belum optimal. Meskipun telah didukung 
regulasi, layanan call center, dan sosialisasi kepada masyarakat, strategi pemasaran masih didominasi 
pendekatan konvensional serta belum memanfaatkan pemasaran digital secara maksimal. Kendala 
utama meliputi rendahnya kesadaran masyarakat, keterbatasan sumber daya manusia, sarana dan 
prasarana, serta belum optimalnya promosi dan koordinasi antar pemangku kepentingan. Dibandingkan 
dengan daerah lain, Kabupaten Probolinggo masih memerlukan penguatan regulasi, strategi pemasaran 
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sosial, pemanfaatan media digital, dan kolaborasi lintas sektor untuk meningkatkan partisipasi 
masyarakat serta mendukung keberhasilan implementasi Program L2T2 secara berkelanjutan. 
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